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BAB V KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah di paparkan di atas sehingga  beberapa 

kesimpulan seperti hal-hal berikut, yaitu : 

1.  Teredapat 2 jenis pola di Kota Praya jika di lihat dari masing-masing Kelurahan yang 

ada di Kota Praya, terdiri dari pola sejajar dan pola kosentris yang di mana pola sejajar 

terdiri dari 3 kelurahan di antaranya Bunut Baok, Gerunung dan Renteng sedangkan 

untuk pola Kosentris terdapat 6 Kelurahan diantanya Leneng, Panji Sari, Praya, Prapen 

dan Tiwugalih 

2. Jika di lihat dari seluruh kawasan Kota Praya Terdapat pola kosentris yang mendomisasi 

kawasan Kota Praya, terjadinya perkembangan pembangunan hanya di kawasan pusat 

pelayanan dan terlihat tidak merata pada kawasan sekitar  

3. Pengaruh terjadinya dua jenis pola yang terdapat di Kota Praya di pengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal, pengaruh internal terdapat pusat pelayanan yang terkosentrasi di 

kawasan pusat pelayanan sedangkan pengaruh eksternal di pengaruhi oleh adanya pusat 

pelayanan yang ada di luar kawasan Kota dan keterkaitan pusat pelayanan Kota Praya 

dengan pusat pelayanan yang di luar kawasan Kota Praya, 

 

5.2 Saran  

1. Perkembangan pada suatu kota merupakan hal yang umum terjadi tentu akan membawa 

pengaruh dan perubahan bagi masyarakat yang terdapat di dalamnya, karna kota 

memerlukan perhatian dari berbagai pihak sehingga perkembangan suatu kota 

membutuhkan penanganan agar perkembangan kota memiliki pengaruh positif dan tidak 

membawa dampak negatif terhadap perkembangan kedepannya  

2. Penetapan kebijakan dalam penanganan perkembangan kota perlu ketegasan melihat 

perkembangan kota jika dalam perkemabanganny tidak sesuai dengan ketentuan dan 

kebijakan yang di tetapakan, hal ini bertujauan untuk meningkatkan kualitas 

perkembangan kota agar lebik baik dalam perkembangan selanjutnya 

3.  Perlu adanya fasilitas sarana dan persarana dan unit unit pendukung yang berpengaruh 

dalam perkembangan kota tersebar di seluruh kawasan kota untuk meningkatkan 
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pemerataan pembangunan agar kawan kota tidak terfokus hanya di satu pusat tertentu 

perkembangan pembangunan pada suatu kawasan kota akan lebih epektif dalam 

perkembangannya.  
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